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Morning Brief

Geopolitik Mereda, Tenangkan Pasar Asia

Jakarta Composite Index

June 15th, 2026

Last Price (IDR) 6,254.97
Change (%) 4.12
Volume (IDR Billion) 54.61
Value (IDR Trillion) 30.14
Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) -105.86

Indonesia Market Recap

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Senin
(15/6/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 4,12%
atau bertambah 247,31 basis point ke level 6.254,97. IHSG bergerak variatif dari
batas bawah di level 6.118,08 hingga batas atas pada level 6.345,80. Penguatan
IHSG ditopang oleh sektor Basic Materials naik 7,26% diikuti oleh sektor Finance
naik 5,23% dan sektor Industrials naik 4,51% dengan Indeks LQ45 menguat 4,56%
dan JIl naik 5,11%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini masih berpotensi untuk
melakukan penguatan jangka pendek seiring potensi penguatan pada pasar

saham regional Asia berkat sentimen meredanya tensi geopolitik.

Global Indices

Index Last Change (%)
Dow Jones 51,999.67 0.64%
Nasdaq 26,376.34 -1.15%
FTSE 10,494.21 0.61%
Shanghai 4,091.89 -0.11%
Hang Seng 24,493.95 -1.40%
Nikkei 69,404.50 0.13%
Straits Times 5,116.86 0.78%

Global Market Recap

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,65% dan indeks NASDAQ
Composite melemah 1,15% pada perdagangan di Selasa (16/6/2026). Bursa
saham di AS bergerak mixed setelah adanya rotasi sektor dimana investor di AS
secara perlahan mulai beralih dari saham teknologi ke sektor finansial akibat
penurunan harga minyak dunia yang mencapai lebih dari 5%. Adapun, Brent Oil
turun 5,16% dan Spot Gold naik 0,18%.
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Company News

PANI Private Placement di Harga Rp 6.875 per Saham, Bisa Raih Rp 498 Miliar (PANI)

PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk (PANI) berencana untuk melakukan Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (PMTHMETD) alias private placement tahap IV, untuk memperkuat struktur permodalan dan menunjang
kelangsungan kegiatan usaha entitas anak, yaitu PT Panorama Eka Tunggal dan PT Karunia Utama Selaras. Dalam rangka
pelaksanaan PMTHMETD IV tersebut, PANI akan menerbitkan saham baru sebanyak 72.476.600 saham dengan nilai nominal

Rp100 per saham. (sumber: Kontan)

Pembiayaan Kendaraan BSI Mencapai Rp 6,62 Triliun, Tumbuh 13,4% yoy (BRIS)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) mencatatkan hingga April 2026, pembiayaan BSI OTO telah mencapai Rp 6,62 triliun.
Realisasi ini terhitung naik 13,4% secara tahunan (year-on-year/yoy). Total pembiayaan tersebut digunakan untuk penjualan
sekitar 5 ribu unit kendaraan dari Januari hingga April 2026. BSI secara aktif menawarkan berbagai promo untuk pembiayaan
kendaraan, salah satunya skema angsuran tetap hingga lunas, tawaran angsuran tetap tersebut membantu nasabah untuk

merasa aman membeli kendaraan. (Kontan)

Puradelta Lestari Bagi Dividen Final Rp 795 Miliar, Potensi Yield Capai 10,58% (DMAS)

PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) telah memutuskan untuk menyetujui pembagian dividen final untuk tahun buku 2025 sebesar
Rp 795 miliar atau sebesar Rp 16,5 per saham. Di samping persetujuan pembagian dividen, RUPS Tahunan DMAS juga telah
menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris. Pada saat yang bersamaan, PT Puradelta Lestari Tbk melaksanakan RUPS
Luar Biasa yang menyetujui perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan perihal Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha,

dalam rangka menyesuaikan dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2025. (sumber: Kontan)

Macroeconomic News

Purbaya Pastikan Ruang Fiskal Lebih Longgar Usai AS-Iran Berdamai

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa menilai meredanya konflik antara Amerika Serikat (AS) dan Iran bakal memberi
angin segar buat Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), khususnya dari sisi pengelolaan subsidi energi. Menurut
Purbaya, meredanya tensi geopolitik di Timur Tengah bakal menekan kebutuhan subsidi energi lantaran harga minyak mentah
yang kembali melemah mendekati asumsi APBN. Meski demikian, pemerintah masih akan mencermati perkembangan kondisi
global dan dampaknya terhadap perekonomian nasional sebelum melakukan penyesuaian lebih lanjut terhadap postur APBN.
Iran telah mencapai kesepakatan damai, yang juga menandai berakhirnya seluruh operasi militer antara kedua belah pihak.
Hal ini disampaikan langsung oleh Presiden AS Donald Trump. Berdasarkan catatan Kementerian Keuangan, pemerintah telah
menggelontorkan anggaran subsidi dan kompensasi energi sebesar Rp203,7 triliun atau 45,6% terhadap pagu APBN hingga
Mei 2026. Belanja subsidi dan kompensasi melonjak 208,2% menjadi Rp203,7 triliun akibat pembayaran rutin bulanan. Dari
total tersebut, sebesar Rp94,8 triliun untuk pembayaran subsidi dan Rp108,9 triliun untuk pembayaran kompensasi. (sumber:

Bloomberg Technoz)
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Daily Technical
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) +5 (+0.3%) 40.1M 15/06/2026 11
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Entry Buy: 1905 - 1915
Support: 1895 - 1900
Cut Loss: 1890

BIRD

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy

dengan potensi kenaikan.

Target Price: 1635
Entry Buy: 1605 - 1615
Support: 1595 - 1600
Cut Loss: 1590

KOBX

Stochastic menunjukkan Golden Cross,

Buy dengan potensi kenaikan.

Target Price: 151
Entry Buy: 144 - 146
Support: 142 - 143
Cut Loss: 141
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Kobexindo Tractors Tbk. (KOBX) +3(+2.1%) 1.55M 15/06/2026
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Disclosure Of Interests
As of the date of this report,
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that:
e the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities
and issuers; and
e no part of the analyst’'s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views
expressed in this research report.

2. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report, or his/her associate(s), do not
have any interest (including any direct or indirect ownership of securities, arrangement for financial accommodation or serving
as an officer) in any company mentioned in this report

3. PTSukadana Prima Sekuritas have a business in Indonesia in investment banking, proprietary trading or agency broking in relation
to securities

Disclaimer

This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice.
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